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ABSTRACT

ADINUR. The Effects of Age and Sex on The Diameter of Muscle Fibers and Lengih
of Horsemeat (Supervised by Djoni Prawira Rahardja and Johana C. Likadja).
The research was conducted in the slaughted house of Jeneponto Regency and
the Laboratory of Aaimal Discase Investigation and Examination Agency Region VII
Makassar, Maros Regency from July to August 2003. o
The aim of this research was to know the effect of different apes and sexes on

muscle fibers diameter and sarcomere length of horsemeat and its relation fo

horsemeat tendeness.
Material used on this research were microtom, scale, plastic clip, label paper,

tissue, pinset, plastic, refrigerator, stainless flat, wood block, objeck glass, cover
glass, microscope, blender, camera lens, incubator, expect to shove, loop and
horsemeat sample, sukrosa 0,25 %, NaCl 0,9 %, formaiin 10 %, alcohol, xvlol,

parafin, Hematoxylin-Eosin (HE), aquadest and water.
This research was arranged asacompletely randomized design (RAL) with

Factorial pattern of 2 x 2, with 5 reflications. The first factor was sex and the second
factor was age. Totally, there were 20 horses used in the experiment. Obtained data
were analized using Analysis of Variance. The trzatment showing significaniy effect
was analized by using Least Significant Difference (LSD).

The results showed that increasing the age or horse effected significantly (P <
0,01) the diameter of muscle fibers, where as different sexes did not significantly
effect the diameter, Neither age or sex did not show a significant effect on the length

of the sarcomere.
It is concluded that the inreased age of horse increased the diameter of the

muscle fibers and the there was no significant effeci of the sex. The length of

sarcomere were not significantly effected by different sexes and ages.
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ABSTRAK

ADINUR. Pengaruh Umur dan Jenis Kelamin Terkadap Diameter Serabut Otot {kfn
Panjang Sarkomer Daging Kuda, (Di bawah bimbingan Djoni Prawira Rahardja
sebagai ketua dan Johana C. Likadja scbagai anggotz).

Penelitian ini dilaksanakan di RFH Kabupaten Jeneponto dan Laboratorium
Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner (BPPV) wilayah V11 Makassar, Kabupaten
Maros mulat bulan Juli sampai Agustus 2003, |

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan jenis kelamin

terhadap diameter serabut otot dan panjang sarkomer daging kuda terhadap

keempukan daging kuda.
Materi yang digunakan 'dalam penclitian ini adalah mikrotom, timbangan,

plastik klip, kertas label, tissue, pinset, plastik biasa, refrigerator, plat besi, blok kayu,
objek glass, cover glass, mikroskop cahaya, waring blender, lensa kamera, inkubator,
jangka sorong dan kaca pembesar serta samipel daging kuda, sukrosa 0,25 %,

NaCl 0.9 %, formalin 10 %, alkohol, xylol, parafin cair, hematoxylin-eosin (HE),

aquades dan air sumur.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial
2 x 2. Dua jenis kelamin sebagai faktor pertama dan dua kelas umur sebagai faktor
kedua, masing-masing dengan 5 ulangan dengan jumlah ternak 20 ekor. Daia yang

diperoleh kemudian dihitung dengan analisis ragam, perlakuan yang berpengaruh

nyata di uji lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT).
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa umur herpengaruh sangat nyata
(P < 0,01) terhadap diameler serabut otol daging kuda, dan jenis kelamin tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter serabut otot daging kuda. Sedangkan Urur dan
Jenis Kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap panjang sarkomer daging kuda.
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hertambahnya
umur berpengaruh meningkathan diameter serabut olot daging kuda, sedangkan jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap diameter serabut otot daging kuda sedangkan

umur dan jenis kelamin tidak mempengaruhi panjang sarkomer daging kuda.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sub sektor peternakan dewasa ini semakin menunjukkan
perakan yang dinamis seiring dengan perkembangan dan kemajuan sub sektor lainnya
dibidang pertanian. Pembangunan dan kemajuan sub sektor peternakan diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, khususnya protein hewani yang
pemenuhan gizinya sebagian diperoleh dari hasil produksi ternak kuda.

Ternak kuda merupakan salah satu jenis ternzk yang dapat dimanfaatkan
untuk beberapa tujuan, sebagai penghasil daging, transportasi, pacuan dan lain-lain.
Daging yang-dihasilkan dari ternak kuda di Indonesia umumnya belum dikenal secara
luas, hanya dikomsumsi oleh sebagian masyarakat, yakni pada beberapa daerah

tertentu.  Data tahun 1981 menunjukkan bahwa lima daerah pemotongan kuda

terbesar adalah Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat,

Jawa Tengah dan Sumatera Utara, namun demikian pada tahun 2001 terjadi

perubahan wilayah pemotongan terbesar vakni pada daerah Nusa Tenggarz Barat,

Qulawesi Selatan, Yogyakarta, Musa Tenggara Timur dan Jawa Tipmur

(Ditjenak, 2001).

Konsumsi yang masih terbatas pada masyarakat tertentu dengan tingkat

kesukaan yang besar menunjukkan bahwa jenis daging ini punya kelebihan. Masalah

penerimaan daging kuda terbatas pada komunitas tertentu, selain terkait dengan faktor

budaya dan ketersediaan, mungkin juga berkaitan dengan kualitas atau karakieristik

yang khas.
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Pada ternak penghasil deging telah diketahui pola perubahan kualitas daging
menurut jenis kelamin, umur, -dan jenis otot. Jenis kelamin diketahui mempunyal
tekstur yang lehih kasar pada hewan jantan dibandingkan pada yang betina.
Perubahan umur menjadi lebih tua menyebabkan perubahan kualitas terutama pada
keempukan dan warna daging, K:eml;nlsl-:an. dan kandungan kolagen daging akan
semakin menurun dengan bertambahnya umur,

Besamya diameter serabut otot dan panjang sarkomer daging kuda sangat
penting dalam hal penentuan kualitas daging kuda. Oleh karena itu analisis tentang
karakteristik daging kuda, terutama yang berkaitan dengan faktor umur dan jenis
kelamin pertu diketahui, Pengetahuan ini sangat penting sebagai dasar untuk
penélitian-penélitian seinnj&trqra yang berkaitan dengan penanganan, pengolahan dan
upaya peningkatan penerimaan jenis daging kuda oleh masyarakat yang lebih luas.

Penelitian ini ‘bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan jenis kelamin
terhadap diameter serabut oiot dan panjang sarkomer daging kuda.

Kegunaan dari-penelitian ini adalah sebagai-bahan mformasi bagi masyarakat
jenis kelamin terhadap diameter serabut otot dan

ilmiah tentang pengaruh umur dan

panjang sarkomer daging kuds, sehingga kualitas suatu daging dapat diketahui,
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TINJAUAN PUSTAKA

Ternak Kuda Sebagai Penghasil Daging

Daging adalah semua jaringan hewan dan produk hasil pengolahan jaringan
terschut yang sesuai untuk dimakan serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan

bagi yang memakannya. Organ-organ seperli hmi, ginjal, otak, paru-pary, jantung,
limfa, pankreas dan jaringan olot termasuk dalam definisi ini. Jadi secara umum
daging adalah otot penyangga kerangka tubuh yang dikonversi menjadi daging

setelah hewan dipotong (Soepamo, 1992).
Ftrkenihangan konsumsi - daging kuda sangat lambat dibanding dengan

perkembangan konsumsi daging asal ternak ruminansia dan ungges. Perkembangan

tersebut tergantung pada umur potong, bangsa kuda dan keberadaan fungsinya

sebagai hewan pekerja (Parakkasi, 1988).
Daging kuda mempunyai kandungan protein relatif lebih tinggi dengzn

kandungan lemak lebih rendah. Daging dari kuda berumur lebih dan 3 tahun

mempunyai wama merah terang dan lebih baik dalam fiavor. Daging dari kuds muda

lebih empuk dan mempunyal warna yang lebih terang, Potongan daging kuda yang

lehih populer berasal dari hindguarter . tenderloin, sirloin, filletsteak dan rump

(Emanovsky dan Foster, 1997).




Struktur dan Komposisi Davin

Struktur otot adalah jaringan yang kompleks dan sengat halus, jaringan ikat,
yang mengandung protein aktin dan miosin dalam jaringan protein sarkoplasma yang
kompleks, Sarkoplasma tersebut mengandung pigmen otot dan bermacam-macam
bahan yang kompleks yang dibutuhkan oleh otot dalam melakukan fungsinya
(Buckle er el 1987).

Penyusun ulama daging adalah otot termasuk jaringan ikat, jaringan epitel dan
jaringan saraf serta jaringan lain yang terdapat didalam otot. Otot dan jaringan ikat
serta keberadaan lemak didalamnya merupakan perentu karaktenstik kualitatif dan
kuanutatif daging (Forrest ef al., 1975},

Otot sebagai komponen utama daging terdiri atas berkas-berkas otot fasikuli
(muscle bundle). Fasikuli ini tersusun dan serabut-serabul otot {muscle fiber),
sedangkan serabut otot tersusun dari banyak fibril yang disebut miofibril. Miofibnl
tersusun dari banyak filamen dan disebut miofilamen. Janingan ikat otot terdin atas
epimisium yang mengelilingi otot, perimisium terletak diantara fasikuli otot dan

endomisium yang terdapat di sekeliling sel atau serabut otot. Endomisium melapisi

membran  sel, ukurannya sangat kecil, sering disebut serabut retikuler

(Soepamo, 1992).
Gurnadi { 1986) menyatakan bahwa daging sebagian besar terdini dari ofot dan

jaringan ikat. Otot merupakan bagian terbesar dari daging, yang terdiri dari ofot

polos dan olot h(:rgaris, Setiap olot terbungkus oleh tenunan ikat yang juga membagi
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otot pada bagian dalamnya dan menentukan suatu struktur sel yang unik yang
dinamakan serat otol. Serat utot ini menempati 75 — 92 % dari volume otot, sisanya
adalah jaringan ikat, pembuluh darah dan syaraf seria cairan ekstra seluler.

Komposisi kimia daging bervariasi dan tergantung pada spesies ternak, umur,
jenis kelamin, makanan serta letak dan fungsi bagian daging tersebut didalam tubuh
(Romans et.al, 1994). Sedangkan menurut Rice (1971) bahwa komposisi kimia
daging sangat dipengaruhi oleh kandungan lemaknya. Daging tanpa lemak
mengandung 70 % air, 20 % protein, 9 % lemak serta 1 % abu.  Dengan
meningkatnya kandungan lemak daging (pada daging berlemak) kandungan E-Li-r a;iﬂn

lemaknya menurun.

Pearson dan Young (1989) menyatakan bahwa dag:lng terdiri atas air, protein,
lemak, karbohidrat, mineral, asam nukleat dan bahan organik lainnya. Kandungan
masing-masing bahan tersebut secara umum adaluh 75 % air, 18 - 20 % protein,
1 % karbohidrat, 0.5 - 1 % (mimmal) lemak dan sekitar 3 - 5 % matenal terlarut

lainnya (nonprotein dan nonkarbohidrat).
Perbandingan komposisi kimia daging sapi dan kuda dapat dilihat pada

tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Komposisi Daging Kuda dan Sapi

Jenis Daging Lemak (%e) | Protein (%) | Kalsium (%) | Energi (Kcal)
% Kuda (average) 2,7 20,1 ']1-“"*; :;;
Sapi (very lean) 7,2 i‘_[;:g gﬂﬁﬂ i
Sapi (average) 22,1 | ;

Sumber - Anonim, 2002,
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Pengaruh Umur terhadap Kualitas Daging

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas daging adalah umur kronologis
ternak saat pemotongan. Umur sangat berpengarch terhadap proporsi dari komponen
utama karkas, yaitu daging, tulang dan lemak, Proporsi daging dan tuiang semakin
menurun dengan bertambahnya umur, sebaliknya lemak semakin meningkat
proporsinya (Wilson et al, 1981). Sclanjulﬁya dikatakan bahwa flavor dan
kebasahan daging akan meningkat dengan bertambahnya umur. Hal ini terkait
dengan semakin tingginya deposisi lemak dengan peningkatan kematangan
oleh umur,

Miller (1994) menyatakan bahwa warna daging berubah menjadi lebih tua
dengan bertambahnya umur: Hal ini disebabkan oleh pigmen coklat dan jumlah
mioglobin yang lebih besar. Daging sapi berumur 12 hari mempunyai kandungan

mioglobin sebesar 0,70 mg/g, jauh lebih rendah dari sapi berumur 3 tahun

(4,60 mg/g) dan diatas 10 tahun sebesar 16 — 20 mg/g.

Daging dari ternak berumur tua lebih alot dibanding dengan daging dayi

ternak yang lebih muda. Hal ini disebabkan oleh perubahan strulctur jaringan ikat

pada hewan tua dan bukan oleh sejumlah kolagen pada jaringan tersebut

(Wilson ef al., 1981).




Hasil penelitian Nishimura er. al. (1999) menunjukkan bahwa nilai Shearforce
otot longissimus thoracis et lumborum meningkat dari umur 9 bulan sampai dengan
20 bulan dan selanjutnya menurun sampai umur 32 bulan, sedangkan otot
semitendinosus meningkat mengikuti umur pemotongan dari 9 sampai dengan
32 bulan, Perubahan keempukan tersehut.hcrhuhungan dengan kekuatan mekanik
dari jaringan ikat kolazen cleh semakin banyaknya ikatan silang yang stabil. Adanyva
penurunan  nilai shear-force setelah umur 20 bulan pada otot longissimus

berhubungan dengan meningkatnya lemak intramuskular.

Pengaruh Jenis Kelamin _terhadap Kualitas Daging

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi komposisi
karkas, terutama dalam hal deposisi lemak. Karkas hewan jantan umumnya
mempunyai proporsi lemak yang rendah dibanding yang betina pada umur
pemotongan yang sama (Wilson ef al., 1981). Selanjutnya dikatakan bahwa wama
daging hewan jantan mempunyal wama yang lebih pelap dibanding daging hewen
helina, Perbedaan warna tersebut disebabkan oleh : 1) kandungan lemak daging dari
hewan jantan lebih rendah dibanding dengan yang betina, 2) hewan jantan lebin

mudah stres dibanding dengan yang betina sehingga akan menghasilkan daging

dengan pH ultimat yang lebih rendah menyebabkan daya ikat air yang rendah dan

warna yang lebih gelap.
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Diameter Serabut Otot

Serabut atau sel otot dicirikan dengan bertuk panjang, silindris dan banyak
inti (multinucleate), dengan inti terdapat pada permukaan dibawah sarkolema. Setiap
sel mempunyai diameter sekitar 10 — 100 um dengan panjang dapat mencapai ukuran
milimeter sampai centimeter. Umumnya daging dari ternak mempunyai diameter
antara 40 — 60 um. Serabut otot mempunyai bentuk silindris, meskipun penampang
melintang serabut biasanya polygonal atau bentuk tidak teratur karena pengaruh
tekanan oleh massa otot atan tekanan dari perimisium sekelilingnya
(Holton et al., 1998).

Merlmrut Me. Enrmi::k'{lg‘!ﬁ) bahwa ujung tiap sel mengecil, yang akan
tergambar pada perbedaan diameter setiap insan melintangnya. Jumlah sel tidak
bertambah setelah ternak lahir, sehingga yang terjadi adalah hipertrophi dan masing-
masing sel. Diameter sel sangat penting dalam penilaizn kualitas daging. Tekstur
otot (halus atau kasar) dan konsentrasi jaringan ikat merupakan fungsi dari diameter

serabut dan akan berpengaruh terhadap keempukan daging.

Gambar 1. Penampang melintang serabut otot memperlihatkan serabut otot yang
dikelilingi endomisium (Soeparno, 1992).




Lawrie (1995) menyatakan bahwa tekstur daging merupakan suatu fungsi
ukuran dari berkas-berkas serat ke dalam, yaitu septa perimisium dari tenunan
pengikal membagi-bagi urat daging secara longitudinal. Urat daging yang disusun
dengan pola kasar (diameter besar)mempunyai tingkat pertumbuhan pasca lahir yang
besar, demikian pula dengan serabut }rané berukuran kecil mempunyai pertumbuhan
yang kecil. Ukuran diameter serabut akan meningkat bersamaan dengan umur, sesuai
dengan pertumbuhan teraknya, tetapi urat daging dengan tekstur halus tidak nampak
jelas seperti yang bertekstur kasar. Umumnya hewan jantan mempunya: tekstur
daging yang lebil kasar dibanding yang betina, demikian pula dengan hewan yang

berkerangka besar.

Panjang Sarkomer

Cerabut otol terdiri atas miofibril, berbentuk silindris, panjang dan tipis
dengan diameter 1 — 2 pm. Miofibril terdiri atas segmen-segmen vang disebut
sarkomer.  Sarkomer tersusun dari lipid dan protein miofibrilar. Sarkorner
membentuk tubul yang lazim disebut tubul transvers atau sistem T. Sarkomer

bersifat elastis dan memegang peranan penting pada kontraksi atau pemendekan otot,

relaksasi dan peregangan otot (Soepamo, 1992).
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Gambar 2. Penampang lintang melalui suat: serabut ofot pada perhubungan
ban A — ban [ (Soeparno, 1992).

Bagian jalur yang kabur dari miofibril pada sinar polaris atau isotropik disebut
ban I, sedangkan bagian yang jelas, tebal dan lebih luas, anisotropik disebut ban A.
Susunan ban 1 dan ban A, masing-masing terbagi dua seksi oleh jalur-jalur tipis.
Bagian ban 1 terbagi menjadi dua seksi oleh suatu jalur tipis gelap yang disebut
jalur Z. Unit miofibril diantara dua jalur Z disebut sarkomer. Sarkomer merupakan
unit yang berulang dari miofibril dan unit basis kejadian kontraksi dan relaksasi,

Panjang sarkomer jaringan otot ternak pada saat istirahat adalah sekitar 25 ym

(Soeparno, 1992).
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Gambar 3. (ot skeletal atau otol kerangka sampai dengan struktur miofibrl
{Soeparno, 1952},

Panjang sarkomer berbeda menurut spesies, jenis otot dan keadaaan posirigor

otot.  Holton e af (1998) menyatakan bahwa lama penggemukan menyebabkan

perubahan panjang sarkomer, yakni 1,97 £ 0,05 pm pada penggemukan selama

120 hari menjadi 1,73 £ 0,06 pm pada penggemukan selama 160 har, sedangkan
faktor jenis sapi (angus dan limousin) tidak mempengaruhi panjang sarkomer dengan

panjang sarkomer adalah 1.84 + 0,05 dan 1,87 £ 0,04 um, Otot longisyimus thoracis

et funhorum domba mempunyai panjang sarkomer 2.56 + 0,23 pm (Suryati, 2001).

Sedangkan otot yang sama pada babi mempunyai panjang sarkomer 185 um
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pada berat potong 101 £ 3 kg dan 190 pum pada berat potong 127 + 3 kg
(Monin er al, 1999). Panjang sarkomer pada burung unia adalah 2,34 £ 0,14 pm
pada otol gusirocmemius pars imterna, 2,11 £ 0,13 wm pada otot femororibialis
medius, 1,88 £ 0,17 um pada otot ambiens, 1,89 £ 0,13 ym pada otot iliorihialis
laterafis, dan 2,22 + 0,16 um pada otot iliofiburalis (Sales, 1996).

Panjang sarkomer sangat terkait pada keempukan daging, dimana keewpukan -
meningkat dengan semakin panjangnya sarkomer otot Daging yang alol yang
ditunjukkan dengan panjang sarkomer yang lebih pendek, dapat disebabkan oleh

kontraksi otot yang sementara berlangsung (Forrest ef al., 1975).




METODE PENELITIAN

Wakte dan Tempat

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2003,
Pengambilan sampel dilaksanakan di RPH Kabupaten Jeneponto dan analisis

laboratorium  dilaksanakan di Laboratorium Balai Penyidikan dan Pengujian

Yetenner (BPPV) walayah VII Makassar, Kabupaten Maros.

Materi Penelitian

Eal1ar_|—bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain sampel daging
kuda, sukrosa 0,25, NaCl 0,9 %, formalin 10 %, alkohol 70 %, 80 %, 90 %, 95 % dan
100 %, xylol, parafin cair, hematoxylin-eosin (HE), aquadest dan air sumur,

Alat-alat yang digunakan antara lain mikrotom, timbangan, plasiik klip, kertas

label, tissue, pinset, plastik biasa, tali rapiah, alat tulis, refrigerator, plat besi, blok

kayu, objek glass, cover glass, mikroskop cahaya, waring biender, lensa kamera,

inkubator, jangka sorong dan kaca pembesar.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan rancangar acak lengkap (RAL) pola
faktor pertama dan dua kelas umur sebagai

faktorial 2 x 2. Dua jenis kelamin sebagal

faktor kedua, masin?masing dengan 5 ulangan.




Kelas umur vang digunakan pada kelas umur sedang (4 - 6 tahun) dan kelas

wmur tua (8 - 10 tahun), dengan Jumlah temak minimal 26 ekor,

Peubah yang Diukur

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah diameter serabut otot dan
panjang sarkomer.  Sampel untuk pembuatan dan pengamatan histologi struktur
jaringan otot diambil saat pengambilan sampel untuk peubah diameter serabut otot
dan panjang sarkomer. Sampel yang diambil adalah sampel otot longissimus thoracis
ef lumborum, Waktu pengambilan sampel ini 1 jJam setelah pemotongan. Sampel
diiris dengan -ukuran 10 x 10 X 10 mm, kemudian dimasukkan ke dalam tempat
sampel berisi formalin 10 %. Prosedur kerja sebagai berikut :

a. Diameter Serabur Otor. Pembuatan preparat dan pengukuran diameter serabut
otot. dilakukan seperti yang dimodifikasi oleh Suryati (2001). Tahapan yang
dilalkukan antara lain adalah pembuatan preparat, pengamatan dan pengambilan
foto dibawah mikroskop dengan menggunakan fotomikroskop, serta pengukuran

berdasarkan foto yang diperoleh.
Sampel jaringan otot difiksasi dalam formalin 10 % Jkurang lebih 24 jam,

Setelah proses filsasi selesai jaringan diangka: dan dicoei denpan air kran atau

alkohol 70 %. Setelah proses tersebut kemudian didehidrasi yaitu pertama-tama

dimasukkan kedalam larutan alkohol 70 % selama 24 jam, kemudian dipindahkan

ke dalam larutan alkohol 80 %, 90 o4 dan 95 % masing-masing selama 24 jam.

Lalu jaringan dipindahkan kedalam larutan ebkohol 100 % selama 1 jam,
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selanjutnya kedalam larutan absolut I, Il dan Il masing-masing selama 1 jam.
Setelah proses dehidrasi selesai jaringan ditiriskan sebeniar tapi tidak sampai
kering kemudian dimasukkan kedalam xylol 1, Il dan I selama 30 menit
Jaringan kemudian diangkat dari xylol Il dan dimasukkan kedalam parafin cair |
dalam inkubator bersuhu 60 — 65 °C éclama I jam. Kemudian jaringan diangkat
dan dimasukkan kedalam parafin cair II dan IIT masing-masing selama 1 jam.
Jaringan tersebut diangkat menggunakan pinset dan diletakkan pada wadah kecil
dan dituangkan parafin cair. Jaringan tersebut diatur sesuai bentuk sayatan yang
dikehendaki. Setelah pinggir wadah mulai mengeras kemudian dipindahkan ke
tempat yang dingin kurang lebih 1 malam.

Jaringan yang sudah tertanam kemudian dikeluarkan dan dipotong bentuk
kotak, pada bagian tengah terletak jaringan yang akan disayat. Blok parafin
tersebut kemudian diletakkan pada blok-blok kayu yang telah disiapkan.
Pelekatan antara blok parafin .{i:ngan blok kayu dilakukan dengan meletakkan
plat besi panas diantaranya sampai parafin mencair. Setelah parafin mencair plat
besi tersebut dikeluarkan dan dibiarkan parafin melekat pada blok kayu, Untuk
memperkuatnya pelekatan parafin pada blok kayu maka pada bagian pinggir blok

parafin yang melekat pada blok kayu di cairkan dengan plat besi dan dirarkan
Mengeras.

Sehelum dipotong maka blok parafin dibiarkan mengeras semalaman

dalam refrigerator/lemari pendingin untuk memudahkan penetrasi pisau schingga

dapat menghasilkan sayatan yang bagus. Kemudian dipotong dengan
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menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 mikron, Setelah proses tersebut
selesai dilakukan pewamaan dengan menggunakan hematoxylin cosin (HE).
Jaringan terlebih dahulu dideparafinisasi dengan melakukan perendaman objek
glass yang berisi jaringan kedalam larutan xylol 1, 11 dan 1il masing-masing
selama 3 — 3 menit. Jaringan tersebut langsung dirchicdrasi dengan memasukkan
kedalam seri alkohol absolut III, II, I, alkohol 100 %, 95 %, 90 %, 80 %
dan 70 % masing-masing selama 3 — 5 menit. Kemudian direndam dalam air kran
selama 30 memt.  Selanjutnya jaringan direndam dalam air destilasi selama
30 menit, lalu direndam dalam larutan hematoxylin selama 10 - 15 menit
kemudian direndam dalam air kran selama 10 - 15 menit untuk matangkan
warna hematoxylin dan dir'cndam air destilasi s-.nzlama 30 menit uniuk
menguatkan pengikatan jaringan dan zat wama. Objek glass jaringan kemudian
direndam dalam larutan eosin kurang lebih 30 menit dan air destilasi selama
10 menit agar pewama tidak larut ketika dilakukan dehidrasi. Pemucatan
(differensiasi} warna eosin sekaligus dehidrasi dilakukan dengan mencelupkan
beberapa saat dalam larutan <eri alkohol 70 %, 80 %, 90 %, 95 % dan 100 %.
Kemudian dilakukan penjemihan (Clearing) dengan mencelupkan kedalam
larutan xilol 1, II dan LI beberapa saat  Mouniing dilakukan dengan

menggunakan alat perekat entelan  (mengandung xylof). Entelan tersebut

diteteskan diatas jaringan dan ditutup dengan CoOVer glass secara perlahan dan

hati-hati sehingga tidak terdapat gelembung udarn, kemudian dikeringkan dan

difoto dibawah mikroskop dengan menggunakan fotomikroskop.
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Jaringan yang telah

: * Tutup dgn cover glass
difiksast - Alkohol 100 %
: f _{
Washing Alkohol-95 % Entelan
i i |
Alkohol 70 % Alkohol 90 % , I.}Im
; 1
Alkohol 80 % Alkohol 80 % |
¥
¥ Alkohol 70 % Aquades [*— ]
Alkohol 90 % : .
1. » Eosin j
Alkohol 95 % Aquades [ | Air - Hematoxylin
! i
Alkohol 100-% Aquades
Xylol. Alkohol70% | o Airkran
! =
- Alkohol 80 %
Parafin cair T
! = Alkchol 90 %
Blok dgn parafin lilindgn x .
menggunakan lempengan logam | .
| e Alkohol 95 %
: e
Didinginkan hingga | | Alkohol 100 % |¢—{ Celup dalam Xyloi
parafin beku T
' Dikeringkan
i 1'
Ins dengan mikrotom sefebal 5 :>11_ Lekatkan pada objek glass
mikron

Gambar 4. Skema Pembuatan Preparat Histologi Otol.
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Diameter serabut otot diukyr dengan bantuan mikroskop cahaya yang
dilengkapi lensa okuler yang ditera dengan satuan mikron, Pengukuran dilakukan
pada preparat potongan melintang dengan pembesaran 400x. Pada setiap preparat
dilitung 10 serabut berukuran besar dan 10 serabut berukuran kecil. Pengukuran
dilakukan pada sumbu tegak dan sllmhl.l-mendal:ar, dari sisi serabut olot tersebut.

Angka rataan yang diperu-lch dari pengukuran ini kemudian dikonversikan

dalam satuan mikron dengan cara sebagai berikut :

Diameter serabut otot (micron) = a_-;—_b x 2.5

Catatan : Untuk pembesaran 400x, maka 1 skala senilai dengan 2,5 mikron.
b. Panjang Sarkomer. i’ﬂmbuatan preparat dan pengukuran panjang sarkomer
dilakukan seperti yvang dimodifikasi oleh Suryati (2001), Tahapan yang
dilakukan antara lain adalah : pembuatan preparat native sampel otot,
pengamatan dan pengambilan foto di bawah mikroskop fase kontras, serta
pengukuran panjang sarkomer berdasarkan foro yang diperoleh.
Sampel otot seberat 10 g ditambahkan 70 ml sukrosa 0,25, dihomogenisasi
dengan waring blender selama 1 menit pada kecepatan nomor 2. Sampel
kemudian diamati dengan menggunakan mikroskop fase kontras pada
obyektif 20x dan lensa kamera dengan pembesaran 33 x

pembesaran

Panjang sarkomer diukur dari foto yang dihasilkan. Pengukuran dilakukan

dengan menggunakan jangka sorong dan kaca pembesar. Untuk memperolen
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ukuran panjang sarkomer sebenarnya  dilakukan penyesuaian  terhadap
pembesaran dari foto dan mikroskop. Rataan panjang sarkomer tiap sampel

diperoleh berdasarkan hasil pengukuran 100 buah sarkomer dari 2 miofibril,

Jadi setiap miotibril diambil 50 bush sarkomer.

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam berdasarkan rancanpan acak

lengkap pola faktorial 2 x 2. Model matematika yang digunakan yaitu :

i=12
Yijk=p+ ai+ Bj+ (ap)ij+ £ ijk ——
=1,2,34,5
Keterangan ;
Yijk = Respon karena pengaruh jenis umur ke-i dan jenis kelamin
ke-j pada ulangan ke-k
1 = Rataan umum pengamatan
ai = Pengaruh umur ke-i terhadap terhadap diameter serabut olol
dan panjang sarkomer
8j = Pengaruh jenis kelamin ke-j terhadap diameter serabut ofot

dan panjang sarkomer
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(aij = Pengaruh interaksi umur ke-i dan jenis kelamin ke-j terhadap
diameter serabut otot dan panjang sarkomer
eijk = (alat percobaan
Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh vang nyate, selanjutnya diuji
dengan menggunakan uji Beda Nyata kaz;:it (BNT) (Gaspersz, 1991). Rumus yang
digunakan adalab :

2XT0

BNT, = t,: (dbg)

Keterangan : « = 0,05 dan 0,01

r=35




HASIL DAN PEMBAHASAN

Diameter Serabut Otot Daging Kuda

Hasil perhitungan diameter serabut otot daging kuda berdasarkan perbedaan

umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Diameter Serabut Oftot (um) Daging Kuda Berdasarkan
Perbedaan Umur dan Jenis Kelamin-

; - Umur
Jenis Kelamin 3-6 taliun §— 10 takian Rata-rzata
Jantan 9.3 48,12 45.22
HE 41,90 47.72 44,81
gt 42,11* 47,92 s
Keterangan : -Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan -perbedaan
yang nyata.

Hasil sidik ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa umur berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap diameter serabut otot daging kuda. Sedangkan jenis
kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap diameter serzbut otot daging kuda. Hal ini
menumjukkan bahwa umur dapat berpengaruh terhacap wkuran diameter serabut otot,
karena dengan bertambahnya umur maka diameter serabut otot akan meringkat pula,
pat Lawrie (1995), bahwa ukuran diameter serabut otot
wmur, sesuat dengan pertumbuhan

Hal ini sesuai dengan penda

akan meningkat bersamaan dengan bertambahnya

ternaknva, tetapi urat dggmg dengan fekostur halus tidak Ilﬂl'ﬂfllk jelas seperti yasg
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berickstur kasar dan umumnya hewan jantan mempunyai tekstur daging yang lebih

kasar dibanding yang betina, demikian. pula dengan hewan yang berkerangka besar.
Berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil. (Lampiran 2) menunjukkan. perbedaan
yang sangat nyata antara umur 4 - 6 tahun (B,) dengan umur 8 - 10 tahun (B1). Tm
menunjukkan bahwa faktor umur berpengaruh sangat nyata terhadap diameter serabut
otof, yang berarti bahwa semakin bertambah umur temak tersebut maka semakin

meningkat pula ukuran diameter serabut atotnya.

Panjang Sarkomer Daging Kuda
Hasil perhitungan panjang sarkomer daging kuda berdasarkan perbedaan umur
dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 3. '

Tabel 3. Rata-rata Panjang Sarkomer (um) Daging Kuda Berdasarkan Umur

dan Jenis Kelamin.
is-Kelamin T ‘Bata-rata h
Jenis Ke 4- G tahun. 8- I tahun
Jantan 1,768 1,744 1,757
Betina 1,736 1,722 1,729
‘Rata-rata ! 1,752 1,733 1,7415

Hasil sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa umur dan jenis kelamin

tidak berpengaruh nyata terhadap panjang sarkomer daging kuda, ini menunjukkan

bahwa umur dan jenis kelamin tidak mempenganitii
Baliwa pamjang sarkomer tidak dipengarabi oleh umur

panjang sarkomer daging

tersebut. Hal ini menunjukkan

dan ienis kelamin, tetapi dapat berbeda menurut spesies, jenis otot, keadaan postrigor
JEIH. ]
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otot dan lama penggemukan Holton etal, (1998).  Selain itu lame: penggemukan
menyebabkan perubahan panjang sarkomer, yakni 1,97 £.0,05 yum pada penggemulkan
selama 120 hari menjadi 1,73 + 0,06 pm pada penggemukan selama 160 hari.
Semakin panjang sarkomer .otot maka keempukan daging juga meningkat,
Hal ini sesuai dengan pendapat Forrest et.al. (1975) yang menyatakan bahwa panjang
sarkomer sangat terkait pada keempukan daging, dimana keempukan meningkat
dengan semakin panjangnya sarkomer otot. Daging yang elot yang ditunjulcan
dengan panjang sarkomer yang lebih pendek, dapat disebabkan oleh kontraksi otot

yang sementara berlangsung,
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KESIMPULAN

Berdasarkan  dari hasil dan pembahasan dapat ditarik suatu kesimpulan

sebagal berikut :

»  Bertambahnya umur berpengaruh meningkatkan diameter s=rabut otot daging
kuda, sedangkan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap diameter serabut
otot daging kuda.

¥  Umur dan jenis kelamin tidak mempengaruhi panjang sarkomer daging kuda.
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